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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018
diketahui bahwa tingkat perkembangan anak usia
36-59 bulan secara literasi perkembangannya
mencapai 64,6%, tingkat perkembangan sosial
emosional sebanyak 69,9%, tingkat perkembangan
fisik sebanyak 97,8%. Hal tersebut menunjukkan
ketidakseimbangan pertumbuhan dan perkembangan
pada anak. |dealnya, pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat dicapai anak dengan
optimal dan seimbang antara perkembangan fisik,
sosial emosional dan literasi (kognitif). Pemantauan
dan stimulasi tumbuh kembang anak oleh pengasuh
sangat diperlukan untuk optimalisasi tumbuh
kembang anak dan mengenali masalah secara dini.

TUJUAN

Mengembangkan kelas pengasuhan Go Baby Go
sebagai integrasi berbagai pendekatan untuk
optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini dengan melibatkan Kader Posyandu dan
Pengasuh anak.

METODE

Model kelas pendampingan yang difasilitasi oleh
kader terlatih di Kecamatan Cilincing Jakarta Utara
pada pengasuh anak usia 0-3 tahun. Pertemuan
dilakukan seminggu sekali sebanyak sepuluh Kkali,
kemudian membandingkan hasil brigance score dan
formulir KPSP antara baseline dengan endline. Model
kelas pengasuhan Go Baby Go memberikan intervensi
sebagai berikut; praktik pemberian makan pada bayi
dan anak yang tepat, praktik stimulasi dan deteksi dini
tumbuh kembang anak serta praktik perlindungan anak.

Gambar 1, Proses/Rangkaian Pelaksanaan Kelas Go baby Go

Gambar 2, Jadwal Pelaksanaan Kelas Go Baby Go
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HASIL

Terdapat perubahan pola pengasuhan yang
dilakukan oleh pengasuh kepada anak berusia 0-3
tahun. Dari hasil baseline dan endline yang dilakukan,
ditemukan bahwa terdapat peningkatan pola
pengasuhan oleh pengasuh dalam melakukan stimulasi
secara dini kepada anak, dari 72,0% menjadi 90,5%.
Peningkatan pola interaksi pengasuh dengan anak
meningkat dari 18,5% menjadi 32,3%. Kebiasaan
mencuci tangan mengalami peningkatan dari 53,2%
menjadi 79,0%. Konsumsi sumber protein hewani
mengalami peningkatan dari 66,4% menjadi 84,3%.
Status gizi normal berdasarkan TB/U meningkat dari
69,01% menjadi 72,4%. Anak yang mengalami
penyimpangan perkembangan motorik, bahasa, dan
kemandirian (skor KPSP < 6), berkurang dari 2,7%
menjadi 0%.

Grafik 1, Jumlah Peserta Kelas
Go Baby Go
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Grafik 2, ngkat kehadiran Peserta di Kelas Go Baby Go
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KESIMPULAN

Model kelas pengasuhan Go Baby Go yang diberikan
seminggu sekali selama sepuluh minggu efektif
meningkatkan tumbuh kembang anak usia 0-3 bulan.

SARAN
Model kelas pengasuhan Go Baby Go dapat
direplikasi sebagai inovasi program untuk

mengoptimalkan perkembangan anak usia 0-3 tahun.
Kolaborasi dan kerjasama antara pemerintah lokal, Dinas
Kesehatan dan NGO perlu dilakukan  untuk
meningkatkan kapasitas kader dalam melakukan fasilitasi
kelas dan memastikan keberlanjutan program.
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